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ABSTRAK

Disertasi berjudul “Strategi Politik Luar Negeri Republik Rakyat Tiongkok
Terhadap Iran Tahun 2005-2010” berupaya menjelaskan mengenai politik Republik
Rakyat Tiongkok yang bangkit dari pengalaman sejarahnya dan terus berkembang
menjadi negara yang ekonominya maju dengan pesat. Disertasi ini merupakan kajian
pustaka dengan data kualitatif dan pendekatan deskriptif, menggunakan pendekatan
kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada
pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan
terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.

Sejarah Republik Rakyat Tiongkok yang cukup panjang dan dengan berakhirnya
Perang Dingin, menyebabkan kapitalisme dan komunisme dianggap tidak lagi relevan.
Akan tetapi, ada dua hal yang membuat Marxisme tetap eksis sebagai sebuah pemikiran,
yaitu perpecahan Blok Timur dan runtuhnya Uni Soviet, memungkinkan berkembang
kembalinya Marxisme-Leninisme yang berbeda baik dalam hal konsep, namun teori
sosial Marx masih menyediakan analisis yang penting mengenai dunia dan kapitalis
sebagai metode produksi. Memasuki abad Ill Milenium, khususnya awal tahun 2000
sampai dengan 2011, apabila kita mengamati dan mencermati Negara Republik Rakyat
Tiongkok dengan politik yang dianutnya saat ini telah menjadi raksasa ekonomi dunia
termasuk hubungan luar negerinya dengan Negara Timur Tengah utamanya dengan
Iran, dalam upaya merebut hegemoni ekonomi di Timur Tengah.

Kata Kunci: Politik Luar Negeri Republik Rakyat Tiongkok, Iran

PENDAHULUAN

Di dunia politik internasional, Republik Rakyat Tiongkok dan Iran telah
menunjukkan kedekatannya. Republik Rakyat Tiongkok secara prinsip menentang
sanksi terhadap Iran terkait program nuklir Iran. Republik Rakyat Tiongkok tidak
pernah menggunakan vetonya untuk mencegah dikeluarkannya resolusi-resolusi DK
PBB terkait program nuklir Iran. Republik Rakyat Tiongkok justru mendukung setiap
resolusi yang disahkan PBB setelah melalui proses negosiasi panjang. Namun, dukungan
Republik Rakyat Tiongkok dalam setiap resolusi tersebut tidak membuat Iran
memutuskan hubungannya dengan Republik Rakyat Tiongkok, karena hubungan yang
terjalin di antara kedua negara tersebut didasarkan pada kepentingan nasional dari
masing-masing pihak.
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Republik Rakyat Tiongkok melihat Iran sebagai kekuatan regional baru di
kawasan Timur Tengah, dimana upaya pengembangan nuklirnya telah menjadi ancaman
bagi negara di sekitarnya dan AS. Republik Rakyat Tiongkok memandang Iran sebagai
negara yang independen dari pengaruh barat, sehingga Iran menjadi sekutu yang
potensial bagi Republik Rakyat Tiongkok dalam melawan hegemoni AS. Republik
Rakyat Tiongkok juga ingin memperbaiki citranya di kawasan Asia Tengah, dengan tetap
memberikan bantuan terhadap Iran melalui kerjasama bilateral di antara keduanya.

Iran menganggap Republik Rakyat Tiongkok sebagai kekuatan besar yang dapat
menandingi AS, sehingga Republik Rakyat Tiongkok merupakan sekutu potensial bagi
Iran dimana Iran memanfaatkan hal tersebut untuk membantunya melawan hegemoni
AS di kawasan Timur Tengah. Selain itu, Iran mengharapkan Republik Rakyat Tiongkok
mampu melindungi kebijakan nuklirnya dari peningkatan sanksi yang diajukan AS dan
sekutunya.

Rumusan Masalah

Mengapa Republik Rakyat Tiongkok tidak memberi sanksi terhadap Iran terkait
masalah nuklir?

Pembatasan masalah pada strategi politik luar negeri Republik Rakyat Tiongkok
terhadap Iran tahun 2005-2010.

Tujuan penelitian:

I. Untuk mengetahui perilaku politik luar negeri Republik Rakyat Tiongkok
terhadap Iran.

2. Untuk mengetahui dampak perilaku politik luar negeri Republik Rakyat
Tiongkok terhadap Iran.

Manfaat penelitian
I. Teoritis, memberi informasi tentang adanya pengaruh hubungan luar negeri
Republik Rakyat Tiongkok terhadap Iran dan memberi peluang bagi peneliti lain
untuk mengkaji lebih mendalam.
2. Memberikan masukan kepada para pengambil keputusan dalam melaksanakan
proses hubungan luar negeri dengan Republik Rakyat Tiongkok.

Review Pustaka

I. Denny Roy (Dinamika Politik Luar Negeri Republik Rakyat Tiongkok dengan
AS di Asia Pasifik di Era Pasca Perang Dingin)

2. Agung Nugroho (Perhatian Republik Rakyat Tiongkok di Timur Tengah pada
Isu Minyak)
Menurut teori ini: energi digunakan sebagai means of power dan senjata politik
dalam kondisi energi di dunia yang semakin langka.

3. Robinson (Peran Individu Para Pemimpin yang Mengambil Keputusan Luar
Negeri Republik Rakyat Tiongkok dengan Uni Soviet di Era Perang Dingin)
Plano dan Olton memberikan definisi mengenai kebijakan luar negeri sebagai
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kepanjangan tangan dari politik domestik karena merefleksikan kepentingan
nasional.

4. Lim Hua Sing (Fokus Politik Luar Negeri dan Perdagangan Republik Rakyat
Tiongkok terhadap Jepang)
Jepang menganggap Asia sebagai pasar-pasar yang penting dan merupakan
sebuah ‘basis produksi alternatif’.

5. Howard R. Balloch (Kebijakan Luar Negeri Republik Rakyat Tiongkok
Terhadap Kanada di Bidang Tehnologi)

Review teori:

I. Strategi:
Marrus (2002: 31): suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak
yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu
cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.
Quinn (1999: 10): suatu bentuk atau rencana yang mengintegrasikan tujuan-
tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan rangkaian tindakan dalam suatu
organisasi menjadi suatu kesatuan yang utuh.

2. Perilaku politik:
“Tingkah laku politik memperlihatkan keteraturan yang dapat dirumuskan,
menunjuk pada tingkah laku yang relevan, mempunyai sikap terbuka terhadap
konsep. Pendekatan tingkah laku memiliki beberapa keuntungan, yaitu memberi
kesempatan untuk mempelajari kegiatan dan susunan politik di beberapa negara
yang berbeda sejarah perkembangannya”.

3. Pengambilan keputusan:
Decision making: “simply the act of choosing among available alternatives about
which uncertainty exists” (sekedar tindakan memilih altenatif yang tersedia yang
di situ terdapat ketidakpastian).

METODE PENELITIAN

Data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah data empiris (teramati) yang
mempunyai kriteria tertentu yaitu valid.

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam arti
peneliti tertarik pada proses, makna dan pemahaman diperoleh melalui kata-kata atau
gambar. Hasil penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan dari data yang mencakup
catatan, dokumen dan transkrip. Tekanan penelitian ada pada proses bukan hasil.
Pendekatan yang dilakukan adalah studi analisis dokumenter guna mengungkap
informasi-informasi yang ada dalam bidang kajian.

Hasil dan Pembahasan

Republik Rakyat Tiongkok adalah konsumen minyak terbesar di dunia setelah
AS. Bagi Republik Rakyat Tiongkok, minyak adalah energi untuk menghidupkan mesin
industri dan infrastruktur ekonominya. Kemajuan ekonomi akan terancam bila supply
minyak dan Gas terganggu. Iran adalah sahabat terbaik bagi Republik Rakyat Tiongkok,
bahkan bagi Iran, Republik Rakyat Tiongkok adalah second home nya. Maklum saja
karena 20% kebutuhan minyak Republik Rakyat Tiongkok di supply oleh Iran. Walau
sampai kini importir terbesar minyak Iran adalah Jepang namun investasi Migas terbesar
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di Iran adalah Republik Rakyat Tiongkok. Hal ini semakin memperkuat posisi Iran dalam
berhadapan dengan AS dan Barat. Karena bila Iran diserang dengan dalih program
nuklir maka Republik Rakyat Tiongkok akan ikut campur demi mengamankan
investasinya di lran.

Di samping itu hubungan antara Republik Rakyat Tiongkok dan Iran bukan
hanya terbatas MIGAS tapi juga meliputi perdagangan yang seimbang. Iran menerima
pasokan barang modal dan tekhnologi dari Republik Rakyat Tiongkok. Nilai
perdagangan ini dari tahun ke tahun terus meningkat. Bahkan Republik Rakyat
Tiongkok memberikan jalan agar Iran tidak terisolasi dalam sistem perbankan akibat
embargo PBB dengan membentuk Bank of Kunlun yang menjadikan bank di Iraq sebagai
gateway untuk transaksi dengan Iran.

Republik Rakyat Tiongkok memiliki hubungan kerja sama keamanan dengan
Iran. Dimulai pada tahun 1984, Republik Rakyat Tiongkok memberikan bantuan kepada
Iran untuk mengembangkan program nuklir. Bantuan tersebut berupa pelatihan
ilmuwan Iran, bantuan pembangunan fasilitas, bantuan militer langsung, dan penjualan
hardware. Republik Rakyat Tiongkok memberikan bantuan berupa dukungan dan
hardware untuk reaktor nuklir Iran yang pertama pada tahun 1991.

Republik Rakyat Tiongkok adalah rekan diplomatik Iran yang cukup dekat.
Republik Rakyat Tiongkok menjaga hubungan baik dengan Iran sambil memberi
dukungan bagi resolusi Dewan Keamanaa PBB terkait sikap Iran dalam isu nuklir.

Kebijakan luar negeri Republik Rakyat Tiongkok mendukung program nuklir
Iran merupakan implementasi dari sekumpulan orientasi kepentingan nasional. Pilihan
kebijakan tersebut merupakan suatu langkah berani pemerintah Republik Rakyat
Tiongkok, sebab lIran merupakan negara yang “dimusuhi” oleh Barat sejak Iran
melanjutkan program nuklirnya. Meski demikian kebijakan ini telah melalui proses
kalkulasi rasional yang dianggap sebagai kebijakan strategis dalam mewujudkan
keamanan energi. Konsekwensinya Republik Rakyat Tiongkok harus berhadapan
dengan kekuatan Barat dalam merealisasikan kebijakan tersebut.

Pemerintah Republik Rakyat Tiongkok mengedepankan upaya-upaya diplomasi
dan politik dalam menghadapi hambatan-hambatan kebijakan strategis tersebut, baik
terhadap Iran maupun negara-negara Barat. Republik Rakyat Tiongkok melibatkan diri
dalam program pengembangan nuklir Iran sejak awal tahun [990an yang meliputi
penyediaan reaktor, pelatihan tenaga ahli dan pendampingan dalam pengoperasian
reaktor nuklir. Sedangkan melalui DK PBB Republik Rakyat Tiongkok menjadi negara
yang menolak sanksi sebagai strategi penyelesaian masalah nuklir Iran. Meski Republik
Rakyat Tiongkok mendukung program nuklir Iran namun tidak berarti Republik Rakyat
Tiongkok oposisi terhadap Barat.!

Sikap Republik Rakyat Tiongkok mendukung program nuklir Iran tidak terlepas
dari faktor ekonomi. Republik Rakyat Tiongkok sejak satu dekade terakhir mengalami
pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat yang mendorong besarnya permintaan energi
(minyak dan gas) dalam menopang laju pertumbuhan ekonomi tersebut. Kendala yang

I Agung Nugroho, Dukungan Cina Terhadap Program Nuklir Iran (2006-2009), Jurnal Transnasional Vol. 4
No. | Juli 2012, him. 15
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dihadapi pemerintah Republik Rakyat Tiongkok adalah tidak tersedianya sumber energi
di dalam negeri yang cukup, sehingga menuntut pemerintah Republik Rakyat Tiongkok
untuk mencari sumber-sumber energi di luar negeri. Dalam upaya mendapatkan
sumber energi tersebut Republik Rakyat Tiongkok tidak ingin tergantung pada pasar
internasional, sebab pasar energi internasional relatif sulit untuk dikontrol baik sumber,
harga maupun tingkat kontinuitas pasokan yang berarti pasar.

Pemerintah Republik Rakyat Tiongkok memandang kekuatan diplomasi dan
kerjasama langsung dengan negara-negara penghasil energi lebih strategis dalam
mewujudkan keamanan energi karena memiliki akses langsung terhadap sumber energi
dan adanya jaminan pasokan dalam jangka waktu tertentu.

Kuatnya diplomasi Republik Rakyat Tiongkok terhadap Iran terlihat dengan
semakin kuatnya hubungan kerjasama kedua negara maskipun resolusi DK PBB
menghendaki negara-negara anggota PBB untuk menerapkan sanksi ekonomi dan
keuangan terhadap Iran. Di tengah tekanan dunia internasional, khususnya Barat
terhadap Iran namun pemerintah Republik Rakyat Tiongkok justru semakin
meningkatkan kerjasama ekonomi dan energi dengan Iran.2

Upaya Republik Rakyat Tiongkok yang begitu gencar mencari sumber-sumber
energi baru di luar kawasan telah menimbulkan kekhawatiran tersendiri bagi Barat
khususnya AS. Sebab Republik Rakyat Tiongkok melakukan pendekatan bilateral
terhadap negara-negara penghasil minyak yang “menentang” kebijakan AS. Diantaranya
Republik Rakyat Tiongkok membangun kerjasama dengan Iran, Myanmar, Korea Utara,
Pakistan, Angola dan Zimbabwe serta Sudan dan negara-negara Amerika Latin.
Menyaksikan pertumbuhan ekonomi dan kekuatan akses terhadap sumber-sumber
energi telah menimbulkan kekhawatiran AS akan lahirnya kekuatan baru yang akan
mempengaruhi kekuatan unipolaritasnya di dunia.}

Namun demikian, Republik Rakyat Tiongkok tetap memandang upaya Barat
dalam menghentikan program nuklir Iran akan tetap memiliki pengaruh terhadap
stabilitas hubungan Republik Rakyat Tiongkok-Iran. Hal ini akan semakin sulit ketika
Israel merasa terancam dengan tindakan Iran dan berencana menyerang fasilitas nuklir
Iran. Jika ancaman Israel tersebut direalisasikan dan didukung oleh Barat, maka bukan
hanya stabilitas hubungan Republik Rakyat Tiongkok-lran yang akan terganggu namun
stabilitas kawasan Timur Tengah akan mengalami gangguan.

Dampak yang kemudian akan timbul adalah terganggunya pasokan minyak dari
kawasan ini termasuk terhentinya pasokan minyak Iran ke Republik Rakyat Tiongkok.
Mengingat kawasan ini menyuplai 40% kebutuhan minyak dunia.

Dengan demikian guna dalam melakukan politik luar negeri Republik Rakyat
Tiongkok terhadap Iran, maka strateginya adalah menggunakan politik luar negerti
khususnya proses pengambilan keputusan. Tujuan penggunaan pengambilan keputusan
adalah untuk mencapai tujuan yang harmonis.

2 Agung Nugroho, Dukungan Cina Terhadap Program Nuklir Iran (2006-2009), Jurnal Transnasional Vol. 4
No. | Juli 2012, him. 16.
3 |bid, him.10 .
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Dasar pertimbangan Republik Rakyat Tiongkok memberikan penolakan atas
penambahan sanksi terhadap Iran adalah karena kepentingan nasional kedua negara
terutama yang terkait dengan masalah energy security.

Hubungan yang terjalin antara Republik Rakyat Tiongkok dan Iran di Timur
Tengah/Teluk berdasarkan kebutuhan Ekonomi untuk mendapatkan supply energi
(minyak) guna memenuhi kebutuhan industri dalam negeri agar rakyatnya hidup
sejahtera.

Suatu negara pasti akan memutuskan kebijakan luar negerinya berdasarkan
dengan apa yang menjadi kepentingan nasionalnya. Menurut Coplin, untuk dapat
memahami mengapa suatu negara berperilaku sejalan dengan wilayah kepentingan
mereka, kita harus memahami juga mengapa atau apa yang melatar belakangi para
pemimpin mereka membuat keputusan.

Setiap kebijakan luar negeri yang diberikan dapat dilihat sebagai hasil dari tiga
kategori pertimbangan yang mempengaruhi kebijakan luar negri negara-negara
pengambil keputusan. Yang pertama adalah politik dalam negeri dalam kebijakan
negara-negara pengambil keputusan. Yang kedua adalah kemampuan ekonomi dan
militer negara. Yang ketiga adalah konteks internasional.

Dasar pertimbangan Republik Rakyat Tiongkok menolak penambahan sanksi
terhadap Iran adalah karena kepentingan nasional Republik Rakyat Tiongkok terutama
yang terkait dengan masalah energy security. Republik Rakyat Tiongkok membutuhan
supply energi (minyak) guna memenuhi kebutuhan ekonomi dan industri dalam negeri
untuk mencapai tujuan yang telah dicanangkan, yaitu menjadi negara adidaya yang kuat
dalam perekonomian dunia dan agar Republik Rakyat Tiongkok dapat meningkatkan
tarap hidup rakyatnya ke tingkat kemakmuran.

KESIMPULAN

Kebijakan luar negeri Republik Rakyat Tiongkok mendukung program nuklir
Iran merupakan implementasi dari sekumpulan orientasi kepentingan nasional. Pilihan
kebijakan tersebut merupakan suatu langkah berani pemerintah Republik Rakyat
Tiongkok, sebab lIran merupakan negara yang “dimusuhi” oleh Barat sejak Iran
melanjutkan program nuklirnya. Meski demikian kebijakan ini telah melalui proses
kalkulasi rasional yang dianggap sebagai kebijakan strategis dalam mewujudkan
keamanan energi. Konsekwensinya Republik Rakyat Tiongkok harus berhadapan
dengan kekuatan Barat dalam merealisasikan kebijakan tersebut.

Iran memberikan sumber energi yang dibutuhkan oleh Republik Rakyat
Tiongkok untuk menyokong perekonomiannya, sedangkan Republik Rakyat Tiongkok
memberi bantuan dalam pengembangan teknologi nuklir Iran. Republik Rakyat
Tiongkok juga memberi bantuan dalam bidang perbankan, industri, dan ekonomi ke
Iran yang sedang menghadapi embargo ekonomi dari negara-negara Barat karena
dianggap akan mengembangkan teknologi nuklir untuk senjata.

Dalam melakukan hubungan internasional Republik Rakyat Tiongkok
mengimplementasikan Decision Making Theories atau Teori Pengambilan Keputusan.
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